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Pendahuluan
Sebagian wewenang Mentridalam penyelenggaraan urusan pemerintahan
bidang pengembangan dan pengelolaan system irigasi dappat
diselenggarakan oleh pmerintah daerah provinsi/kabupaten atau kota
atau pemerintah desa sesuai dengan pereturan perundang-undangan.

Organisasi Gabungan Himpunan Petani Pemakai air
(GHIPPA)yangmampu menangani tugas tugas keirigasiansesuai dengan
kondisi dan situasi yang ada

Irigasi sebagai salah satu komponen pendukung keberhasilan
Pembangunan pertanian mempunyai peran penting ,disamping itu tidak
kalha pentingnya yaitu peran kelompok tani dalam proses penyampaian
informasi dan tehnologi baru.
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Gap Permasalahan

Penarikan iuran pengelolaan
irigasi (IPAIR )meskipun jumlahnya
tidak sedikit petani yang keberatan
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Data Empiris

no Desa Kecamatan Luas sawah Tanam Panen

1 Gelang Tulangan 107.82 60 60

2 Jiken Tulangan 120.2 91.65 91.65

3 Randegan Tanggulangin 215.20 133 133

4 Kedensari Tanggulangin 178.52 84.70 84.70

5 Kludan Tanggulangin 18.10 7.2 7.2

6 Kalitengah Tanggulangin 6 4 4

7 Ketapang Tanggulangin 38 18 18

8 Ketegan Tanggulangin 142 84 84

9 Ploso Krembung 73 20 20

Tabel. 1

Luas Tanah Sawah dan luas panen ( Ha.)

Tahun 2022

Sumber : Sidoarjo dalam angka 2022
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Peran 
GHIPPA Rukun
Makmur dalam
pengembnagan

pertanian di 
Kabupaten

Sidoarjo
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Penelitian Terdahulu

Murdiana dan Fadli (2016).

“Peran irigasi dalam peningkatan
produksi padi sawah di kecamatan

meurah mulia Kab. Aceh utara”

Catur Bachtral umam. (2018)

“Pemberdayaan petani dalam Gabungan
Hhimpunan Petani pemakai air (GHIPPA (studi

pada GHIPPA sumber rejeki Kabupaten
Magetan)”

Rusdiana,Nurwahyuni dan A maryanti (2021).

“Peran petani dalam konservasi lahan beerbasis
kearifan local”

Penelitian terdahulu menggambarkan bahwasanya

keberhasilan pelaksanaan pertanian sangat bergantung

pada pengelolaan pengairan irigasi yang tertata dan 

ketekunan petani dalam mengolah tanah
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Metode
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini
menggunakan

Teori Ralph 
Linton. 

Beberapa
indicator dalam

teori peran

STABILISATO
R

INOVATOR

MODERNISATORPELOPORI

PELAKSANASENDIRI
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Hasil dan Pembahasan

STABILISATOR

Pengurus GHIPPA mengadakan sosialisasi terkait
pengetutran tata tanamuntuk menyatukan
kspahaman dalam bercocok tanam padi supaya
mendapat hasil yang op[timal

Dinas PU mengadakan revitalisasi Lembaga 
GHIPPA 
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Hasil dan Pembahasan

INOVATOR

Petani sebagai garda terdepan dalam sektor
pertanian memiliki peran penting sebagai motor 
perubahan untuk menciptakan kemajuan ekonomi

Petani adalah pahlawan yang menggerakkan roda
Konomi nasional mlalui ladang

Pentingnya pengaturan gilir air dan fariasi
bercocok tanam untuk mengatasi perubahan
musim
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Hasil dan Pembahasan

• MODERNISATOR

• Petani mencari varietas unggul dengan berkonsultasi dan 
koordinasi dengan dinas pertanian

• Untuk mengurangi biaya produksi petani menyewa kendaraan
khusus yang bisa memanen padi.

• Dinas PU berusaha mengalirkan air irigasi dari hulusampai hilir
sesuai kewenangannya. 
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Hasil dan Pembahasan

• PELOPOR

• Selain sbagai pengelola irigasi diharapkan dapat
mengembangkan usaha penyedia layanan jasa peralatan
panen, layanan kebutuhan sarana produksi , pengolahan dan 
pemasaran hasil pertanian
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Hasildan Pembahasan

• PELAKSANA SENDIRI

• GHIPPA dapat melaksanakan weewenang dan tanggung
jawab dalam pengembangan dan pengelolaan system irigasi
berkelanjutan secara pertisipatif untuk peningkatan produktifitas
pertanian dalam ketahanan pangan sehingga meningkatkan
ksejahteraan petani (anggota )
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Kesimpulan
• Berdasarkan indicator pada pengukuran peran GHIPPA Rukun Makmur dalam

pengembanganpertanian di Sidoarjo , dilihat dari indicator
stabilisator,innovator,modernisator,pelopor ,dan pelaksana sndiri,maka dapat ditarik sebuah
kesimpulansebagai berikut: pertama Ghippa rukun Makmur telah menjadi stabilisator bagi
anggotanya dengan cara mengadakan sosialisasi tata tanam untuk mencapai hasil panen yang
sperti diharapkan. Kedua , peran GHIPPA Rukun Makmur innovator dimana dapat dijumpai
peranan GHIPPA Rukun Makmur telah terlaksana dengan baik namun masih perlu dikembangkan
guna mencapai tujuan Bersama yaitu meningkatkan produksi padi.Ketiga, GHIPPA Rukun Makmur
sebagai modernisator Dimana peranan modernisator GHIPPA Rukun Makmur telah berjalan
dengan baik .Keempat, Pelopor, sebagai pelopor GHIPPA Rukun Makmur menunjukkan
eksistensinya mewakili Kabupaten Sidoarjo dalam lomba Tingkat Provinsi Jawa Timur . Kelima,
Peran GHIPPA Rukun Makmur sbagai Pelaksana sendiri, sudah terlaksana dengan memperbaiki
saluran irigasi sendiri.
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